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Abstrak
Dalam merencanakan sebuah struktur, perencanaan harus bartujuan untuk menghasilkan suatu

struktur yang stabil, kuat, awet, dan memenuhi tujuan-tujuan lainnya seperti keekonomisan dan
kemudahan pelaksanaan. Dalam perancangan gedung tersebut masih dimungkinkan menggunakan
peraturan yang lama. Oleh sebab itu, penulis melakukan kajian terhadap SNI 2847 :2013 dengan cara
mengkaji kuat lentur balok menggunakan peraturan terbaru agar dapat diperoleh perbandingan antara
peraturan lama dan terbaru.

Dari evaluasi perhitungan tabel dengan fy dan rasio tulangan yang berbeda, sehingga dapat
diketahui untuk nilai faktor reduksi dari SNI 2002 ke SNI 2013 mengalami peningkatan dan
penurunan. Dari hasil analisa Perhitungan kuat lentur balok tabel hasil Perhitungan studi 1 rasio
tulangan = 0,0 dengan fy 420 mpa bahwa untuk rasio tulangan tekan ,6=0 atau balok bertulangan
tunggal menghasilkan nilai factor reduksi lentur mendekati angka 0,9. Dan untuk f’c lebih besar dari
20 MPa factor reduksi lentur adalah 0,9. ada peningkatan sebesar rata-rata 11,2% dari kapasitas
momen dari SNI 03:2847 :2002 ke SNI 03:2847:2013, rasio tulangan = 0,5, rasio tulangan = 0,25, dan
rasio tulangan = 0,75 dapat dilihat bahwa untuk balok dengan tulangan rangkap terdapat suatu
penurunan kapasitas momen sesuai SNI 2013. Terlihat di tabel 3, untuk mutu beton ,f’c=20 MPa,
maka factor reduksi sesuai SNI 2013 adalah sebesar 0,68, yang berarti bahwa terjadi penurunan
kapasitas momen sebesar 12% dari yg dihasilkan sesuai SNI 03:2847:2002. Tabel hasil perhitungan
studi 2 rasio tulangan = 0,0 dengan fy 420 MPa bahwa untuk rasio tulangan atau balok bertulangan
tunggal menghasilkan nilai factor reduksi lentur 0,8, rasio tulangan = 0,5, rasio tulangan = 0,25,dan
rasio tulangan = 0,75 dapat dilihat untuk balok dengan tulangan rangkap terdapat suatu penurunan
kapasitas momen sesuai SNI 2013. Terlihat di tabel 3, untuk mutu beton ,f’¢c=20 mpa, maka factor
reduksi sesuai SNI 2013 adalah sebesar 0,65, terjadi penurunan kapasitas momen sebesar 15% dari yg
dihasilkan sesuai SNI 2002. Tabel hasil perhitungan studi 3 rasio tulangan = 0,0 dengan fy 420 MPa
bahwa untuk rasio tulangan tekan menghasilkan nilai factor reduksi lentur 0,8,rasio tulangan =
0,5,rasio tulangan = 0,25,rasio tulangan = 0,75 Memperhatikan Tabel 2,3 dan 4, dapat dilihat bahwa
untuk balok dengan tulangan rangkap terdapat suatu penurunan kapasitas momen sesuai SNI 2013.
Terlihat di tabel 4, untuk mutu beton ,f’c=20 MPa, maka factor reduksi sesuai SNI 2013 adalah
sebesar 0,66, yang berarti terjadi penurunan kapasitas momen sebesar 13% dari yg dihasilkan sesuai
SNI 2002.tabel hasil perhitungan studi 4 rasio tulangan = 0,0 rasio tulangan = 0,0 dengan fy 320 MPa
bahwa untuk rasio balok bertulangan tunggal menghasilkan factor reduksi lentur mendekati angka
0,9. Bahkan untuk mutu beton yang f’c yang lebih besardari 20 MPa, maka factor reduksi lentur
adalah 0,9. maka penggunaan SNI 03-2847-2002 dalam batas aman. rasio tulangan = 0,5, rasio
tulangan = 0,25, dan rasio tulangan = 0,75 dapat dapat dilihat bahwa untuk balok dengan tulangan
rangkap terdapat suatu penurunan kapasitas momen sesuai SNI 2013. Untuk mutu beton,yang lebih
besar dari 20 Mpa,maka kapasitas momen yang dihasilkan sesuai SNI 2002 dalam batas aman,
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PENDAHULUAN

Dalam merencanakan sebuah struktur,
perencanaan harus bartujuan untuk
menghasilkan suatu struktur yang stabil, kuat,
awet, dan memenuhi tujuan-tujuan lainnya
seperti  keekonomisan dan kemudahan
pelaksanaan. Suatu struktur dapat disebut
stabil jika tidak mudah terguling, miring atau
tergeser selama umur bangunan yang
direncanakan. Struktur disebut cukup kuat
dan layak bila kemungkinan terjadinya
kegagalan struktur selama masa umur yang
direncanakan kecil dan dalam batas yang
dapat diterima.

Suatu perancangan struktur bangunan
harus berpedoman pada peraturan yang
berlaku salah satu diantaranya adalah standar
perencanaan elemen beton bertulang. Di
Indonesia standar tersebut telah mengalami
beberapa perubahan diantaranya adalah SNI
2847: 2002 mengenal tata cara perhitungan
struktur beton wuntuk bangunan gedung.
Dalam hal ini erat kaitannya dengan
dikeluarkannya surat keputusan nomor 297
tahun 2013 oleh badan standarisasi nasional
tentang penetapan revisi 8 standar nasional
Indonesiamaka perencana harus merancang
bangunan sesuai dengan peraturan yang telah
ditetapkan yaitu SNI 2847 :2013 mengenai
persyaratan beton struktural untuk bangunan
gedung. Peraturan perancanaan ini adalah
standar perencanaan yang baru yang masih
belum banyak digunakan oleh praktisi Teknik
Sipil di lapangan.

Dalam perancangan gedung tersebut
masih dimungkinkan menggunakan peraturan
yang lama. Oleh sebab itu, penulis melakukan
kajian terhadap SNI 2847 :2013 dengan cara
mengkaji kuat lentur balok menggunakan
peraturan terbaru agar dapat diperoleh
perbandingan antara peraturan lama dan
terbaru.
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METODE PENELITIAN
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2. Data sekunder
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Analisakuat lentur balok dengan

l

Evaluasi

Eesimpulan Dan Saran

ANALISA DAN PERHITUNGAN

Menganalisa Kuat Lentur Balok dengan
SNI 03-2847 2002 dan 03 2847 2013

Tegangan lentur  pada  balok
diakibatkan oleh regangan yang timbul karena
adanya beban luar. Apabila beban bertambah
maka pada balok akan terjadi deformasi dan
regangan tambahan yang mengakibatkan
retak lentur disepanjang bentang balok. Bila
beban semakin bertambah, pada akhirnya
terjadi  keruntuhan elemen struktur. Taraf
pembebanan yang demikian disebut keadaan
limit dari keruntuhan pada lentur (James
G.MacGregor,1997).

Apabila kekuatan tarik beton telah terlampaui,
maka beton mengalami retak rambut. Oleh
karena itu beton tidak dapat meneruskan gaya
tarik pada daerah retak, sehingga seluruh gaya
tarik yang timbul ditahan oleh baja tulangan.
Pada kondisi tersebut, distribusi tegangan
beton tekan masih dianggap sebanding
dengan nilai regangannya (James
G.MacGregor,1997).Teori lentur untuk beton
bertulang didasarkan pada tiga anggapan,
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yang cukup mengizinkan untuk suatu
perhitungan momen dari suatu balok. Tiga
anggapan dasar teori lentur balok beton
bertulang (James G.MacGregor, 1997)

Hasil Perhitungan kuat lentur balok

Tabel Hasil Perhitungan studi 1 rasio
tulangan = 0,0

i) 470
s |0
Pe{MpaE e = 30
No. basus 1 2 3 1 ] 3 1 2 3
w=hh 11 12 13 11 12 13 11 12 13
sasfrmak= | 9% | me% | % | W% | 9% | G1% | 6% | 0% | s1%
o= 0004 | 00049 | o005 | 0oose | 0,008 | ogom | 0005 | ooom | om0
PONFBE | 0®m | 0@ [T [T [ [T [ [ [
PSNII2)= 080 080 0.8 080 0.50 080 0.50 080 0,80
WMISNM3) | 1129 | 1536 | 186 | 1% | 167 | 1928 | 138 | 182 | 198
MWD} | 1106 | 1373 | 1601 | 10m | 1A% | L4 | 1,007 | 1295 | L
Mvamp [ 1 [ ang [ 13 | s [ aps | s [ s [ s [ s

Memperhatikan tabel diatas, bahwa
untuk rasio tulangan tekan ,6=0 atau balok
bertulangan tunggal, maka untuk kasus
dimana ratio dimensi balok yang semakin
besar, maka factor reduksi lentur mendekati
angka 0,9. Bahkan untuk mutu beton yang f’c
yang lebih besardari 20 MPa, maka factor
reduksi lentur adalah 0,9.

Makna dari uraian diatas, bahwa untuk balok
dengan tulangan tunggal, seperti pelat
misalnya, maka penggunaan SNI 03-2847-
2002 dalam batas aman.Karena nilai factor
reduksi yang sebenarnya sesuai dengan SNI
03-2847-2013 adalah di atas nilai 0,8.
Kapasitas momen untuk menggunakan SNI
2013, ada peningkatan sebesar rata-rata
11,2%dari kapasitas momen bila
menggunakan SNI 2002

Tabel Hasil Perhitungan studi 1 rasio
tulangan = 0,5

fWpE (420

A= |05

Feppal E] » 30

No.kasis 1 2 3 1 2 3 1 2 3

ohvh 11 12 13 11 12 13 11 12 13

A=hsfhsmak= | BO% 74% 69% 69% 64% 53% 61% 55% 5%

E= 0,004 00044 | 0,005 | 0005 | 00055 | 00065 | 00053 | 00064 | 0,008

P{SNI3)= 0,78 0,84 090 0% 090 090 090 090 090

(SN2 0,80 0,80 030 0,80 0,80 030 030 030 030

W[SNI13) 131 1514 2340 155 2,035 2436 1717 2118 2519

MENIT) 1367 L/3 | 2080 | 1A52 | 1EM | 2165 | 15% | 1ER | 219

L] 097 1052 | L5 | 108 | 115 | 115 | 115 | 115 | 1085
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Tabel Hasil Perhitungan studi 1 rasio
tulangan = 0,25

MR 120
S=hsiAs |05
FelMpaE 20 5 30
No. kasus 1 2 3 1 1 3 2 3
w=hh 11 12 13 11 12 13 12 13
befsfAsmals | 9% | 0% o% | 3% | % | em &% | %

E= 0,002 0,0038 0,046 0,0041 0,0050 0,0060 | O,
WONFGE | 068 | 080 | 08 | 0@ | 030 | 0@ 050 | 030
WNF@E | 080 | os0 | og | o8 | om0 | om 080 | 020
M{5N13) 1,135 1,702 2719 14985 2032 243 1,718 2119 2510
M{SNre} 1453 1,708 2,065 1450 1,807 2,163 1547 1,884 210
MW} 0850 0,96 1,079 1,011 115 115 115 1125 1115

0,007

R
=
a

Tabel Hasil Perhitungan studi 1 rasio
tulangan = 0,75

iMpaE 40
S=Asfhs=  |0,75
el n 5 0
No.kass 1 2 3 1 2 3 1 2 3
wiyh 11 12 13 11 12 13 11 12 13
Adsfhsmaks | 67% | 6% | W% | 60% | 5% | SM% | S4% | S0 | 4%
= 0,004 0,0049 0,0058 00047 | 00058 | 00068 | 0,004 | 0,006 0,008

WSNM3)= | om | 08 | 090 | 0% | 0% | 050 | 050 | 080 | 080
CEL S IE] 0,80 020 | 0% | 0% | 0B | 01 | 080 | 080
W13} 1,3 1,905 2347 159 035 1436 1715 pAL 2518

MENMD} | 133 | 479 | 2086 | 1A% | 1309 | 216 | 155 | 1881 | 218
L] 1,005 1w L5 | 1097 | 1B | 105 | L5 | 115 | 1015

MemperhatikanTabel 2,3 dan 4 , dapat dilihat
bahwa untuk balok dengan tulangan rangkap,
maka penggunaan rasio tulangan tekan, o
yang membesar, maka factor reduksi yang
sesauai SNI 2013, lebih besar dari 0,8. Akan
tetapi bila rasio tulangan tekan yang lebih
kecil atau samadengan 0,25, maka terdapat
suatu penurunan kapasitas momen sesuai SNI
2013. Terlihat di Tabel 3, untuk mutu beton
,£7¢=20 MPa, maka factor reduksi sesuai SNI
2013 adalah sebesar 0,68, yang berarti bahwa
terjadi penurunan kapasitas momen sebesar
12% dari yg dihasilkan sesuai SNI 2002.
Untuk mutu beton,yang lebih besar dari 20
MPa, maka kapasitas momen yang dihasilkan
sesuai SNI 2002 dalam batas aman, karena
factor reduksi yang dihasilkan sesuai SNI
2013 lebih besar atau sama dengan 0,8.

Tabel Hasil Perhitungan studi 2 rasio
tulangan = 0,0

fiMgal= 170
At 0
PolMpak n 3 0
No. ksus 1 2 3 1 2 3 1 2 3
whh 11 12 13 | 11 | 12 | 13 | 13 | 12 | 13
A=hsfAsmak= 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%

El= 0,004 0,0038 0,0038 00038 | 0,038 | 00038 | O0ME | 00038 0,004
BoNr3E= | o080 | 080 | 080 | o0g0 | 03 | of0 | og | oz | of

BGNfOZ= | 0f0 | 080 | 080 | 080 | 030 | 0f0 | 08 | 02 | oA
MTSNI3} 117 1531 19% 1409 1,914 2494 1,691 2197 2992

MENMZ) | 17 | 1531 | 1995 | 1409 | 19 | 2494 | L6m | 2097 | 29w
L] 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1000 | 1,000 | 1000 | 1,000
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Memperhatikan tabel diatas, bahwa untuk
rasio tulangan tekan ,6=0 atau balok
bertulangan tunggal, maka untuk kasus
dimana ratio dimensi balok yang semakin
besar, maka factor reduksi lentur mendekati
angka 0,8. Bahkan untuk mutu beton yang f’c
yang lebih besardari 20 MPa, maka factor
reduksi lentur adalah 0,8.

Makna dari uraian diatas, bahwa untuk balok
dengan tulangan tunggal, seperti pelat
misalnya, maka penggunaan SNI 03-2847-
2002 dalam batas aman.Karena nilai factor
reduksi yang sebenarnya sesuai dengan SNI
03-2847-2013 adalah di atas nilai 0,8 atau
sama dengan 0,8.

Tabel Hasil Perhitungan studi 2 rasio
tulangan = 0,5

| f(Mpa 1420
5-AdlAs 050
Te{Mpa) » 5 0
N kaws 1 2 3 1 2 3 1 2 3
bh 11 12 13 1.1 12 13 L1 12 13

AAdhsmal—| 100% lo0% looe | do0% | 100% | 10C%% | l00% | 100% | 10%
o= 0002 | 00024 | 00026 | 00022 | 00024 | 00025 | 000X | 00024 | 0003

GENI3)- | 08 | 067 | Om | 065 | 08 | 070 | 067 | 069 | 070

GENTID- | 080 | owm | o8 | 0% | of | oo | 0o | o0 | o020

M{SNT1) 1434 118 3,030 1261 2727 | 37U | 2227 | 3380 | 4510

M{SNITZ) 1210 1576 3471 2245 3193 4301 257 jmm 518

MMM 0%5 | 0240 | OF73 | 0309 | 0854 | Of77 | 0232 | 0B57 | 0R%0

Tabel Hasil Perhitungan studi 2 rasio
tulangan = 0,25

Mo [420

A= |25

TepMpa n 5 10

No. lass 1 2 3 1 2 3 1 2 3
wiyh 11 12 13 11 12 13 11 12 13

A=AgfAsmaks | 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%
= 0,012 0,001 00032 | 000% | 00031 | 00032 | 0,002 | 00031 0,003
BSNr3E 0,68 04 0,75 0,3 04 0,75 073 074 075
@SNFZ= | 080 | 080 | 00 | o0 | 080 | o8 | 0g0 | 080 | 080
W{SNI13} 1,356 1,740 2337 1545 PA ¥ 1918 1851 2508 3499
MISNIT2} 1,458 1887 2497 1/B 235 3115 2033 2317 324
MMM | 088 | 097 | 085 | 0908 | 098 | 0937 | 0310 | 03% | 089

Tabel Hasil Perhitungan studi 2 rasio
tulangan = 0,75

Mgl 220
S=AsifAs= (0,75
Peppal= 1 x 30
No.kass 1 2 3 1 2 3 1 2 3
=h/h 11 12 13 11 12 13 11 12 13
A=hsfhsmak= | 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%

El= 0,002 00020 | 00020 | 00019 | 00020 | 00020 | 00019 | 00020 | 0,002

PB{SNI3)= 065 0 0e5 0 0 0e5 0e5 0e5 0e5

PiSNI2)= 0,50 0,80 030 0,80 0,80 030 030 030 030

M{SNr13} 2,%5 3453 4955 2,780 4233 o087 3293 5010 7153

MENITZ) 2,788 4250 5,098 3412 5210 7492 4,052 65,166 2804

Mg 0,213 0813 | OF13 | 0813 | OF3 | 0813 | OF3 | 0F1 | ORI3

MemperhatikanTabel 2,3 dan 4 , dapat dilihat
bahwa untuk balok dengan tulangan rangkap,
maka penggunaan rasio tulangan tekan, o
yang membesar, maka factor reduksi yang
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sesauai SNI 2013, lebih besar dari 0,8. Akan
tetapi bila rasio tulangan tekan yang lebih
kecil atau samadengan 0,25, maka terdapat
suatu penurunan kapasitas momen sesuai SNI
2013. Terlihat di Tabel 3, untuk mutu beton
,f7¢=20 MPa, maka factor reduksi sesuai SNI
2013 adalah sebesar 0,65, yang berarti bahwa
terjadi penurunan kapasitas momen sebesar
15 dari yg dihasilkan sesuai SNI2002.

Untuk mutu beton,yang lebih besar dari 20
MPa, maka kapasitas momen yang dihasilkan
sesuai SNI 2002 dalam batas aman, karena
factor reduksi yang dihasilkan sesuai SNI
2013 lebih besar atau sama dengan 0,8.

Tabel Hasil Perhitungan studi 3 rasio
tulangan = 0,0

il 420
=Asfhs= |0
TdMpak o £ 30
No. kosus 1 2 3 1 2 3 1 2 3
e=hh 11 12 13 11 12 13 11 12 13
Asffsmak= | 100% | 100% | 10m% | 200% | 107% | 100% | 100% | 100% | 100%
o= 0004 | 00038 | 00038 | 00038 | 0,038 | 0,003% | 0omE | 00038 | 0,00

@SNFBE | 00 | o0so | 080 | os0 | o080 | og0 | o0g | om | os

@SNMDE= | 00 | 0s0 | 080 | 0s0 | o080 | 0g0 | 08 | o081 | o080
MTSHM3} 1,117 1531 1995 1,409 1,914 2494 1,691 2197 2,992
M{SNIO2) 1,117 1531 1995 1409 1,914 2494 1,691 2197 2,992
Mw) | 1000 | 000 [ 1000 | 3000 [ 1000 | 3000 | 2,00 | 3000 | 10w

Memperhatikan tabel diatas, bahwa untuk
rasio tulangan tekan ,0=0 atau balok
bertulangan tunggal, maka untuk kasus
dimana ratio dimensi balok yang semakin
besar, maka factor reduksi lentur mendekati
angka 0,8. Bahkan untuk mutu beton yang f’c
yang lebih besardari 20 MPa, maka factor
reduksi lentur adalah 0,8.

Makna dari uraian diatas, bahwa untuk balok
dengan tulangan tunggal, seperti pelat
misalnya, maka penggunaan SNI 03-2847-
2002 dalam batas aman.Karena nilai factor
reduksi yang sebenarnya sesuai dengan SNI
03-2847-2013 adalah di atas nilai 0,8 atau
sama dengan 0,8.

Tabel Hasil Perhitungan studi 3 rasio
tulangan = 0,5

Ml [30

S=AsTAs= |050

Fepal n I3 30

No.kass 1 2 3 1 2 3 1 2 3

o=h/h 11 12 13 1,1 12 13 11 12 13
AsfAsmak=| 10M% | 200% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100% | 100%

E= 0,002 000% | 0,002 | 0008 | 000% | 000X | 0002 | 0007 | 0,003
[[ELE 0,70 0z 075 0,70 0.3 075 071 073 075

WSz} 0.5 0.80 030 0.5 0.5 080 080 080 030
MW} | 175 | 258 3562 | 23144 | 310 | 4AM | 2561 | 3B | 52T

MENMD} | 1,971 | 2877 | 3817 | 1440 | 3A% | 47M | 2906 | 4151 | 5819
L] 0,875 0,905 0532 | 0878 | 0908 | 0935 | 0881 | 091 | 0939
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Memperhatikan tabel diatas, bahwa untuk
rasio tulangan tekan ,6=0 atau balok

Tabel Hasil Perhitungan studi 3 rasio bertulangan tunggal, maka untuk kasus
tulangan = 0,25 dimana ratio dimensi balok yang semakin
besar, maka factor reduksi lentur mendekati
e angka 0,9. Bahkan untuk mutu beton yang f’c
A yang lebih besardari 20 MPa, maka factor
T T - e reduksi lentur adalah 0,9.
= | ams | oo | oo | oomr | aoms | aomo | oomy | o | oo Makna dari uraian diatas, bahwa untuk balok
A{SNr3E 0,73 074 0,75 0,3 0,74 0,76 0,3 074 0,76 B
Aoro- | 00 | a0 | om | om | om | om | om | om0 | ow dengan tulangan tunggal, seperti pelat
M[sH13} 1332 1,898 2563 1,663 2363 3,153 1965 183 387 .

Worw) | 163 | 2p6 | 2719 | L | a5 | sam | 2am | 30 | ams misalnya, maka penggunaan SNI 03-2847-
g 2002 dalam batas aman.Karena nilai factor
Tabel Hasil Perhitungan studi 3 rasio reduksi yang sebenarn_ya sesual dengan SNI
- 03-2847-2013 adalah di atas nilai 0,8.

tulangan = 0,75 k
Kapasitas momen untuk menggunakan SNI
HveE 20 2013, ada peningkatan sebesar rata-rata 11,2
M i i %dari kapasitas momen bila menggunakan
NN 20 0 O 0 S SNI12002
A=hsfasmak= | 100% 100% 100% 100% 100% 100m% 10m% 100% 100m%
E= 0,002 0,004 00028 | 00020 | 00024 | 00028 | 00020 | 0,002 0,003
{SNI: &8 - - - .
R R s Tabel Hasil Perhitungan studi 4 rasio
MNrE) | 270 | 4319 [ 6272 | 346 | 5am | 75W | 408 | 6175 | &889 tu|angan:0,5
MENID2) 333 4,855 5,752 4,033 5951 8191 4,712 5,919 9,534
L LrL)] 0,812 0382 0522 0847 | OB%7 | 0927 | 0852 | 0893 | 05482
ffMpE  [3m
. b\ A= |05
MemperhatikanTabel 2,3 dan 4 , dapat dilihat bt = 5 ®
No. kasus 1 2 3 1 2 3 1 2 3
bahwa untuk balok dengan tulangan rangkap, P N U 0 0 0 A B
. A=AsfAs,mak= 57% 3% 53% 49% 45% AT% A7% 3%
maka penggunaan rasio tulangan tekan, 0 o= 005 | 0005 | 0006 | 0058 | 00070 | 00081 | 00067 | 00080 | 0,009
yang membesar, maka factor reduksi yang SR 520 | oA W S = o0
sesauai SNI 2013, lebih besar dari 0,8. Akan o A
tetapi bila rasio tulangan tekan yang lebih SSs LAECER 0 T B
kecil atau samadengan 0,25, maka terdapat Tabel Hasil Perhi di 4 rasi
suatu penurunan kapasitas momen sesuai SNI \ Ell ¢ . §5r IUAGEN SIHERSIrEs
2013. Terlihat di Tabel 4, untuk mutu beton RO
,£¢=20 MPa, maka factor reduksi sesuai SNI e o
2013 adalah sebesar 0,66, yang berarti bahwa e ox _ -
terjadi penurunan kapasitas momen sebesar Mebss | 1 | 2 | 3 | 1 [ 2z [ 3 [ 312 [3
. . q f w=hh 11 12 13 11 12 13 11 12 13
13% dari YJ dihasilkan sesuai SNI 2002. befsfasoals| % | % | e | Gl | wx | sm | wx | aix | am
- - E= 0,004 0,0055 0,0065 | 00057 | 00069 | O,00E1 | 0,0069 | 0,008 0,010
Untuk mutu beton,yang lebih besar dari 20 WE | s | om | ow | ow | 0w [ ow | ow | ow | amw
MPa, maka kapasitas momen yang dihasilkan e WS 7 CESTERTEET
sesuai SNI 2002 dalam batas aman, karena e o s T T [ e T T T
factor reduksi yang dihasilkan sesuai SNI
2013 lebih besar atau sama dengan 0,8. Tabel Hasil Perhitungan studi 4 rasio

tulangan = 0,75
Tabel Hasil Perhitungan studi 4 rasio

tulangan = 0,0 e
el 0 5 30
No.kasus 1 2 3 1 2 3 1 2 3
L L) S wbfh | 1z | 13 | 11 | 1z | 13 | 11 | 12 | 13
b=pdfhs= |0 Afsflomae | 5% | SM% | 4T% | ARG | A% | AD% | A1% | 3m% | 3%
Pl n 5 E. o= 0005 | 00061 | 00072 | 00®8 | 00070 | Q0% | 00065 | 00078 | 0009
No.kasis 1 7 3 1 7 3 1 7 3 Fearse | om0 | 5w | oo | owm | om | o | o | e | oa
a=hih L2 T T A S ™20 O S L D WMz | om0 | om0 | A0 | om0 | om0 | ofd | of0 | 080 | 00
B=AsfAsmak= 6% 59% 53% 53% 4% A% 44% 9% % M3} 1,760 1566 1572 1340 1545 1951 1513 171 2014
E= 0,006 0,0074 0,0085 00085 | 0,0100 | 00116 0,0108 0,016 0,014 WINTZ} 1,110 132 1,664 119 126 173 125 1528 1800
MWrdE | 08 | 08 | 09 | 05 | 0% | 03 | 030 | 0% | 03 WM | 15 | 11s | s | s | us | us | us | us | s
@NmZE | 0% | om | om0 | om0 | om | 0® | 0% | om | om
W@ | 4w | e | | Lm | e | 15e | 1w | s | e
MENIZ) | 0505 | 117 | 1316 | 0561 | 1155 | 139 | o9 | 118 | 13w . .
wens [ aos [ ums [ aps [ams [oms [ [ ams | ams | s MemperhatikanTabel 2,3 dan 4 , dapat dilihat

bahwa untuk balok dengan tulangan rangkap,
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maka penggunaan rasio tulangan tekan, o
yang membesar, maka factor reduksi yang
sesauai SNI 2013, lebih besar dari 0,8. Akan
tetapi bila rasio tulangan tekan yang lebih
kecil atau samadengan 0,25, maka terdapat
suatu penurunan kapasitas momen sesuai SNI
2013. Untuk mutu beton,yang lebih besar dari
20 MPa, maka kapasitas momen yang
dihasilkan sesuai SNI 2002 dalam batas aman,
karena factor reduksi yang dihasilkan sesuai
SNI 2013 lebih besar atau sama dengan 0,8.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Sesuai dengan judul skripsi ini
manfaat yang ingin didapat adalah
memberikan sumbangan pemikiran pada
ilmu  pengetahuan, khususnya tentang
metode perbandingan perhitungan antara
kekuatan lentur elemen balok. Dari hasil
dapat dibuat beberapa kesimpulan:

1. Dari hasil analisa Perhitungan kuat
lentur balok
A. Tabel Hasil Perhitungan studi 1

a. rasio tulangan = 0,0 dengan fy 420
MPa menghasilkan nilai factor
reduksi lentur mendekati angka 0,9.
Dan untuk f’c lebih besar dari 20
MPa factor reduksi lentur adalah
0,9. ada peningkatan sebesar rata-
rata 11,2% dari kapasitas momen
dari SNI 03:2847 :2002 ke SNI
03:2847:2013, maka penggunaan
SNI 03-2847-2002 dalam batas
aman.Karena nilai factor reduksi
yang sebenarnya sesuai dengan SNI
03-2847-2013 adalah di atas nilai
0,8 atau sama dengan 0,8.

b. rasio tulangan = 0,5, rasio tulangan
= 0,25, dan rasio tulangan = 0,75
dari hasil analisa ketiga rasio
tulangan ini , dapat dilihat bahwa
terdapat suatu penurunan kapasitas
momen sesuai SNI 2013. Terlihat
di Tabel 3, untuk mutu beton
,£7¢=20 MPa, maka factor reduksi
sesuai SNI 2013 adalah sebesar
0,68, yang berarti bahwa terjadi
penurunan kapasitas momen
sebesar 12% dari yg dihasilkan
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sesuai SNI 03:2847:2002. Dan
untuk mutu beton,yang lebih besar
dari 20 MPa, maka kapasitas
momen yang dihasilkan sesuai SNI
2002 dalam batas aman, karena
factor reduksi yang dihasilkan
sesuai SNI 2013 lebih besar atau
sama dengan 0,8.

B. Tabel Hasil Perhitungan studi 2

a.

rasio tulangan = 0,0 dengan fy 420
MPa menghasilkan nilai factor
reduksi lentur 0,8,Dan untuk f’c
lebih besar dari 20 MPa factor
reduksi lentur adalah 0,8. maka
penggunaan SNI 03-2847-2002
dalam batas aman.Karena nilai
factor reduksi yang sebenarnya
sesuali dengan SNI 03-2847-2013
adalah di atas nilai 0,8 atau sama
dengan 0,8.

rasio tulangan = 0,5, rasio tulangan
= 0,25,dan rasio tulangan = 0,75
dapat dilihat bahwa terdapat suatu
penurunan kapasitas momen sesuai
SNI 2013. Terlihat di Tabel 3,
untuk mutu beton ,f’¢c=20 MPa,
maka factor reduksi sesuai SNI
2013 adalah sebesar 0,65, yang
berarti bahwa terjadi penurunan
kapasitas momen sebesar 15% dari
yg dihasilkan sesuai SNI 2002.
Untuk mutu beton,yang lebih besar
dari 20 MPa, maka kapasitas
momen yang dihasilkan sesuai SNI
2002 dalam batas aman, karena
factor reduksi yang dihasilkan
sesuai SNI 2013 lebih besar atau
sama dengan 0,8.

C. Tabel Hasil Perhitungan studi 3

a.

rasio tulangan = 0,0 dengan fy 420
MPa menghasilkan nilai factor
reduksi lentur 0,8 .Bahkan untuk
mutu beton yang f’c yang lebih
besardari 20 MPa, maka factor
reduksi lentur adalah 0,8. maka
penggunaan SNI 03-2847-2002
dalam batas aman.Karena nilai
factor reduksi yang sebenarnya
sesuai dengan SNI 03-2847-2013
adalah di atas nilai 0,8 atau sama
dengan 0,8.
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b. rasio tulangan = 0,5, rasio tulangan
= 0,25, rasio tulangan = 0,75
MemperhatikanTabel 2,3 dan 4 |,
dapat dilihat bahwa terdapat suatu
penurunan kapasitas momen sesuai
SNI 2013. Terlihat di Tabel 4,
untuk mutu beton ,f'¢c=20 MPa,
maka factor reduksi sesuai SNI
2013 adalah sebesar 0,66, yang
berarti bahwa terjadi penurunan
kapasitas momen sebesar 13% dari
yg dihasilkan  sesuai SNI
2002.Untuk mutu beton,yang lebih
besar dari 20 MPa, maka kapasitas
momen yang dihasilkan sesuai SNI
2002 dalam batas aman, karena
factor reduksi yang dihasilkan
sesuai SNI 2013 lebih besar atau
sama dengan 0,8.

D. Tabel Hasil Perhitungan studi 4 rasio

tulangan = 0,0

a. rasio tulangan = 0,0 dengan fy 320
MPa menghasilkan factor reduksi
lentur mendekati angka 0,9. Bahkan
untuk mutu beton yang f’c yang
lebih * besardari 20 MPa, maka
factor reduksi lentur adalah 0,9.
maka penggunaan SNI 03-2847-
2002 dalam batas aman.Karena
nilai factor reduksi yang
sebenarnya sesuai dengan SNI 03-
2847-2013 adalah di atas nilai
0,8.Kapasitas momen untuk
menggunakan SNI 2013, ada
peningkatan sebesar rata-rata 11,2
%dari  kapasitas momen bila
menggunakan SNI 2002

b. rasio tulangan = 0,5, rasio tulangan
= 0,25, dan rasio tulangan = 0,75
dapat dilihat bahwa terdapat suatu
penurunan kapasitas momen sesuai
SNI 2013. Untuk mutu beton,yang
lebih besar dari 20 MPa, maka
kapasitas momen yang dihasilkan
sesuai SNI 2002 dalam batas aman,
karena  factor reduksi  yang
dihasilkan sesuai SNI 2013 lebih
besar atau sama dengan 0,8.

2. Parameter yang paling berpengaruh yaitu
adalah :

A. Mutu beton seperti yang sudah di

analisa dalam tabel yaitu untuk mutu
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beton batas aman dalam sni 2013
kekuatannya harus lebih dari 20 Mpa.

B. Faktor reduksi sangat berpengaruh
dalam kekuatan lentur balok.

Saran

Adapun saran yang dapat disampaikan
tentang kajian kuat tekan balokberdasarkan
SNI 03:2847:2002 dan SNI 03:2847:2013 ini
adalah :

Diharapkan untuk mahasiswa kedepannya
mengembangkan kajian ini dengan
merencanakan kajian tentang Kolom agar
lebih memahami tentang SNI 03:2847:2013.



